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Abstract:

Abstract: Latar Belakang Rimpang Kurcuma zedoaria (Christm.) Roscoe aktivitas
farmakologis terkenal, termasuk anti-inflamasi dan antioksidan. Sifat terapeutik ini
dikaitkan dengan metabolit sekundernya yang beragam yang dapat berkontribusi
pada peran potensialnya dalam mempercepat penyembuhan luka bakar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemanjuran ekstrak etanol rimpang
Curcuma zedoaria dalam mempromosikan pemulihan luka bakar pada tikus putih
jantan. Metode Desain kelompok kontrol pasca-tes saja yang sepenuhnya acak
digunakan, yang terdiri dari lima kelompok perlakuan: P1 (ekstrak 5%), P2 (10%),
P3 (15%), kontrol positif (K*: Bioplacenton), dan kontrol negatif (K-: Vaseline
flavum). Penyembuhan Iluka bakar dinilai dengan mengukur pengurangan
diameter luka dan mengevaluasi kepadatan kolagen melalui analisis histologis.
Hasil utama. Analisis statistik menunjukkan perbedaan yang signifikan antar
kelompok (p < 0,05). Ekstrak 10% menunjukkan aktivitas penyembuhan luka yang
paling efektif di antara kelompok uji (tingkat penyembuhan 54,72%) dan
menghasilkan serat kolagen yang lebih padat, meskipun efeknya tetap lebih
rendah daripada kontrol positif. Ekstrak 5% menunjukkan aktivitas penyembuhan
sedang (43,84%) dengan pembentukan kolagen yang sesuai, sedangkan ekstrak
15% menghasilkan respons terlemah. Kesimpulan. Temuan ini menunjukkan
bahwa ekstrak etanol rimpang Curcuma zedoaria, terutama pada konsentrasi
10%, dapat meningkatkan penyembuhan luka bakar dan meningkatkan
pengendapan kolagen. Ini menyoroti potensi penggunaannya sebagai agen
terapeutik alami untuk manajemen luka bakar. Ruang lingkup masa depan dari
penelitian ini. Studi di masa depan harus mengeksplorasi mekanisme aksi
molekulernya, mengoptimalkan metode ekstraksi, menilai profil keamanan dan
toksisitas, dan mengevaluasi kemanjurannya pada model hewan yang lebih besar.
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